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ABSTRAK

Erika Nur Anggraini. NIM 1822100048. Skripsi. Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Widya Dharma Klaten “Pengaruh
Partisipasi Masyarakat, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Peran
Perangkat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa dengan
Profesionalitas Perangkat Desa sebagai Variabel Pemoderasi (Studi pada
Pemerintah Desa di Kecamatan Prambanan).”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh partisipasi
masyarakat, pemanfaatan teknologi informasi, dan peran perangkat desa terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan profesionalitas perangkat desa
sebagai variabel pemoderasi (Studi pada Pemerintah Desa di Kecamatan
Prambanan).

Populasi dalam penelitian ini adalah 16 desa yang berada di wilayah
Kecamatan Prambanan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, diperoleh 55 orang yang memenuhi Kriteria sampel penelitian ini.
Metode analisis yang digunakan antara lain uji deskriptif, uji instrumen yang
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji hipotesis meliputi
uji analisis regresi berganda, Moderated Regression Analysis (MRA), uji F, uji T,
dan uji koefisien determinasi.

Hasil dari penelitian ini adalah partisipasi masyarakat dan pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa pada pemerintah desa di Kecamatan Prambanan, peran
perangkat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
pada pemerintah di Kecamatan Prambanan, profesionalitas perangkat desa tidak
memoderasi pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa pada pemerintah desa di Kecamatan Prambanan, profesionalitas
perangkat desa memoderasi pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa pada pemerintah desa di Kecamatan
Prambanan, dan profesionalitas perangkat desa tidak memoderasi pengaruh peran
perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada pemerintah
desa di Kecamatan Prambanan.

Kata kunci: partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi informasi,

perangkat desa, akuntabilitas pengelolaan dana desa,
profesionalitas perangkat desa
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ABSTRACT

Erika Nur Anggraini. NIM 1822100048. Thesis. Accounting Study
Program, Faculty of Economics, Widya Dharma University of Klaten “The
Effect of Community Participation, Utilization of Information Technology,
and the Role of Village Apparatus to Accountability of Village Fund
Management with the Professionalism of Village Officials as a Moderating
Variable (Study on Village Government in Prambanan District).”

The purpose of this study was to determine the effect of community
participation, use of information technology, and the role of village officials to
accountability of village fund management with the professionalism of village
officials as a moderating variable (Study on the Village Government in
Prambanan District).

The population in this study were 16 villages located in the Prambanan
District. The sampling technique used was purposive sampling, obtained 55
people who met the sample criteria for this study. The analytical methods used
include descriptive test, instrument test which includes validity test, reliability
test, classical assumption test which includes normality test, multicollinearity test,
heteroscedasticity test, and hypothesis test includes multiple regression analysis
test, moderated regression analysis, F test, T test, and the coefficient of
determination test.

The results of this study are community participation and the use of
information technology have a significant positive effect to accountability of
village fund management on the village government in Prambanan District, the
role of village officials does not affect the accountability of village fund
management on the village government in Prambanan District, the
professionalism of village officials does not moderate the effect of community
participation to accountability of village fund management on the village
government in Prambanan District, the professionalism of village officials
moderates the effect of the use of information technology to accountability of
village fund management on the village government in Prambanan District, and
the professionalism of village officials does not moderate the effect of the role of
village officials to accountability of village fund management the village
government in Prambanan District.

Keywords: community participation, use of information technology, village

apparatus, village fund management accountability, village
apparatus professionalism

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan desa secara yuridis dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 menjelaskan bahwa desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang mempunyai wewenang untuk mengatur dan
mengurus urusan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan
kepentingan masyarakat setempat. Dana desa merupakan salah satu bentuk
perwujudan pelimpahan kekuasaan pemerintah pusat kepada pemerintah desa.
Pemberian dana desa dipandang serius oleh pemerintah sehingga diatur dalam
beberapa aturan pemerintahan. Salah satunya pada Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang dana desa yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara, yang kemudian diserahkan kepada bupati
untuk menetapkan rincian dana desa untuk setiap desa.

Pengelolaan dana desa tidak terlepas dari akuntabilitas. Akuntabilitas
dalam pemerintah desa sangat penting karena merupakan salah satu bentuk
pertanggungjelasan dari laporan pengelolaan dana desa. Menurut Lembaga
Administrasi Negara (LAN), akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan

pertanggungjawaban  atau  menjawab  dan  menerangkan  Kinerja



dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan organisasi kepada pihak yang
memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau
pertanggungjawaban. Di samping itu, akuntabilitas dapat diinterpretasikan
mencakup keseluruhan aspek tingkah laku seseorang yang mencakup baik
perilaku bersifat pribadi dan disebut akuntabilitas spiritual maupun perilaku
yang bersifat eksternal terhadap lingkungan dan orang sekelilingnya.

Banyak faktor yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa
antara lain faktor pertama yaitu partisipasi masyarakat. Isbandi (2007)
mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat
dalam proses pengidentifikasian masalah dalam proses yang ada dalam
masyarakat, pemilihan, dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi
untuk menangani masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses
mengevaluasi perubahan yang terjadi.

Partisipasi masyarakat sangatlah penting dilakukan pada pengelolaan
dana desa. Dengan adanya partisipasi masyarakat yang tinggi maka masyarakat
dapat mengontrol kegiatan pemerintah desa sehingga pengelolaan dana desa
akan lebih transparan dan akuntabel. Berdasarkan penelitian Umaira dan
Adnan (2019) serta Mada et al. (2017), menjelaskan bahwa partisipasi
masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa. Perdana (2018) juga mengatakan bahwa partisipasi
masyarakat berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Namun hasil berbeda ditemukan Indraswari dan Rahayu (2021) yang



menyatakan bahwa variabel partisipasi masyarakat tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Faktor kedua yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa
adalah pemanfaatan teknologi informasi. Indraswari dan Rahayu (2021)
mengemukaan bahwa teknologi informasi adalah suatu teknologi yang berupa
hardware, software, dan useware di mana komponen tersebut digunakan
dengan tujuan untuk mengolah suatu data agar mendapatkan informasi yang
berkualitas yaitu informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu.

Saat ini pemanfaatan teknologi sangatlah penting, dan berpengaruh
terhadap pengelolaan dana desa. Komputer sebagai salah satu komponen dari
teknologi informasi merupakan alat yang bisa melipatgandakan kemampuan
yang dimiliki manusia dan dapat mengerjakan sesuatu yang manusia mungkin
tidak mampu melakukannya (Sugiarti dan Yudianto, 2017). Sebelumnya
pengelolaan dana desa dilakukan secara manual saja, tetapi saat ini beralih
dengan menggunakan komputer agar lebih mudah, cepat dan praktis.

Pemanfaatan teknologi terkini dapat membantu dalam mengelola dana
desa. Kebutuhan akan penggunaan teknologi di berbagai bidang, baik di bidang
sektor publik maupun sektor swasta, menuntun setiap sektor untuk mengikuti
perkembangan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian Sarah et al. (2020)
menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara
signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian tersebut
sejalan dengan dengan hasil penelitian Perdana (2018) menyatakan bahwa

pemanfaatan teknologi informasi akan membantu masyarakat untuk



mendapatkan informasi secara cepat, akurat, dan dapat mempermudah
perangkat desa dalam menjalankan pengelolaan dana desa. Namun hasil
berbeda ditemukan oleh Pahlawan et al. (2020) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi tidak signifikan mempengaruhi akuntabilitas
pengelolaan dana desa.

Faktor selanjutnya yaitu peran perangkat desa. Soekanto (2009)
mendefinisikan peran sebagai suatu pekerjaan yang dilakukan dengan dinamis
sesuai status atau kedudukan yang disanding. Status dan kedudukan ini sesuai
dengan keteraturan sosial, bahkan dalam keteraturan tindakan semuanya
disesuaikan dengan peran yang berbeda. Dengan kata lain, peran ialah
penyesuaian diri terhadap posisi atau kedudukan seseorang dalam suatu tatanan
sosial tertentu. Selain itu peran perangkat desa juga sangat penting dalam
pengelolaan dana desa, karena dengan kedudukan peran perangkat desa yang
sesuai maka pengelolaan dana desa akan lebih akuntabel. Peran perangkat desa
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana
desa, sehingga penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan referensi dari
penelitian sebelumnya mengenai pengaruh peran perangkat desa terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Berdasarkan hasil penelitian Purba
(2020) serta Setiana dan Yuliani (2017) menyatakan bahwa peran perangkat
desa berpengaruh signifikan dalam akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Kinasih et al. (2019) juga menyatakan bahwa peran perangkat desa
berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kabupaten

Banyumas. Namun hasil berbeda ditemukan Lubis (2020) yang menyatakan



bahwa peran perangkat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di Kecamatan Depok.

Pada penelitian ini, profesionalitas perangkat desa digunakan sebagai
variabel pemoderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi dan peran perangkat desa
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Profesionlitas adalah suatu
kemampuan dan keterampilan seseorang dalam melakukan pekerjaanmenurut
bidang dan tingkatan masing-masing. Profesionalitas lazimnya dapat diartikan
sebagai kualitas sikap para anggota suatu profesi terhadap profesinya serta
derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat melakukan
tugas-tugasnya (Basri, 2021).

Profesionalitas merupakan keandalan dalam melaksanakan tugas
sehingga terlaksana dengan mutu tinggi, waktu cepat, cermat, dan dengan
prosedur yang mudah dipahami dan diikuti oleh masyarakat. Berdasarkan
definisi profesionalitas menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa
profesionalitas merupakan suatu kemampuan yang handal dalam bertugas
sehingga dapat menghasilkan kerja yang bermutu tinggi. Supaya handal
tentunya dibutuhkan pendidikan dan latihan yang akan mendukung perangkat
desa dalam bekerja agar dapat merespon kebutuhan dan perkembangan
lingkungan yang semakin pesat. Profesionalitas perangkat desa digunakan
menjadi variabel moderasi dikarenakan mengacu pada penelitian sebelumnya
bahwa profesionalitas perangkat desa tidak memoderasi pengaruh partisipasi

masyarakat dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas



pengelolaan dana desa, namun dari hasil penelitian ini profesionalitas
perangkat desa mampu memodersi pengaruh pemanfaatan teknologi informasi
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dalam penelitian Tudikromo
(2015) mengungkapkan bahwa profesionalitas berpengaruh positif terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Semakin tinggi profesionalitas perangkat
desa maka semakin tinggi pula pengaruh partisipasi masyarakat, pemanfaatan
teknologi informasi, dan peran perangkat desa terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa. Namun hasil penelitian Ani (2020) yang menyatakan
profesionalitas tidak memoderasi pengaruh partisipasi masyarakat terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Se-Kecamatan Kota, Kabupaten
Kudus. Profesionalitas juga tidak memoderasi pemanfaatan teknologi informasi
terhadap akuntabilitas pengelolaan desa.

Penelitian ini dilakukan di salah satu kecamatan di wilayah Kabupaten
Klaten yaitu Kecamatan Prambanan yang berjarak 13 km dari ibukota
Kabupaten Kilaten. Kantor Kecamatan Prambanan merupakan daerah
penyangga kota yang terletak antara kota dan desa. Kecamatan Prambanan
memiliki 16 desa, di mana Kecamatan Prambanan merupakan kecamatan yang
paling awal melakukan APB desa di Kabupaten Klaten selama beberapa tahun
terakhir ini sehingga Kecamatan Prambanan menjadi contoh dalam
akuntabilitas pengelolaan dana desa bagi kecamatan-kecamatan lain di
Kabupaten Klaten. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) di
Kecamatan Prambanan digunakan dalam berbagai bidang kegiatan penggunaan

pada bidang penyelenggaraan pemerintah desa, rata-rata desa di Kecamatan



Prambanan mengalokasikan anggaran sekitar 25 persen, pembangunan desa
rata-rata 15 persen, pembinaan masyarakat sekitar sebesar 10 persen, serta
kebencanaan khususnya untuk penanganan covid-19 sebesar 20 persen.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa program dan kegiatan yang ada di
Kecamatan Prambanan dapat dilaksanakan dengan baik dan akuntabel. Dengan
adanya kegiatan-kegiatan tersebut di atas yang dilakukan oleh pemerintah desa
di Kecamatan Prambanan dan menurut informasi dari solopos.com menjadikan
kecamatan yang paling awal melakukan penyerahan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APB Desa) di Kabupaten Klaten sehingga menarik peneliti
untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana akuntabilitas pengelolaan dana desa
di kecamatan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang akuntabilitas pengelolaan dana desa di desa-desa Kecamatan
Prambanan yang berjudul “Pengaruh Partisipasi Masyarakat, Pemanfaatan
Teknologi Informasi, dan Peran Perangkat Desa terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa dengan Profesionalitas Perangkat Desa sebagai
Variabel Pemoderasi (Studi Pada Pemerintah Desa di Kecamatan

Prambanan)”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas maka permasalahan

yang dikemukakan dalam penelitian adalah sebagai berikut ini.



1. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa pada Pemerintah Desa di Kecamatan Prambanan?

2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Pemerintah Desa di Kecamatan
Prambanan?

3. Apakah peran perangkat desa berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa pada Pemerintah Desa di Kecamatan Prambanan?

4. Apakah profesionalitas perangkat desa memoderasi pengaruh partisipasi
masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Pemerintah
Desa di Kecamatan Prambanan?

5. Apakah profesionalitas perangkat desa memoderasi pengaruh pemanfaatan
teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada
Pemerintah Desa di Kecamatan Prambanan?

6. Apakah profesionalitas perangkat desa memoderasi pengaruh peran
perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada

Pemerintah Desa di Kecamatan Prambanan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
adalah sebagai berikut ini.

1. Untuk menguji apakah partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap

akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Pemerintah Desa di Kecamatan

Prambanan.



2. Untuk menguji apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Pemerintah Desa di
Kecamatan Prambanan.

3. Untuk menguji apakah peran perangkat desa berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Pemerintah Desa di Kecamatan
Prambanan.

4. Untuk menguji apakah profesionalitas perangkat desa memoderasi
pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa pada Pemerintah Desa di Kecamatan Prambanan.

5. Untuk menguji apakah profesionalitas perangkat desa memoderasi
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa pada Pemerintah Desa di Kecamatan Prambanan.

6. Untuk menguji apakah profesionalitas perangkat desa memoderasi
pengaruh peran perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana

desa pada Pemerintah Desa di Kecamatan Prambanan.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pihak-pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut ini.
1. Bagi Pemerintah Desa
Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan masukan dan
arahan yang sifatnya membangun bagi pemerintah desa untuk mengatasi

masalah guna meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa terkait
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dengan variabel partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi informasi,
dan peran perangkat desa agar lebih baik dari sebelumnya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
informasi tambahan dan referensi bagi pengembangan peneliti selanjutnya
yang sejenis dan lebih lanjut tentang Akuntansi Sektor Publik khususnya

dalam akuntabilitas pengelolaan dana desa.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analsis dan pembahasan di atas, maka hasil penelitian

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini.

1.

Partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di pemerintah desa di Kecamatan Prambanan. Hal
ini terjadi karena adanya masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan, terlibat aktif dalam mengawasi perencanaan dan
pelaksanaan pengelolaan dana desa, serta terlibat dalam kegiatan rapat
pembahasan dan penetapan anggaran desa di pemerintah desa di
Kecamatan Prambanan, sehingga akuntabilitas pengelolaan dana desa
menjadi trasparan. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Mada et al. (2017), Umaira dan Adnan (2019) serta Perdana (2018)
yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana

Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Prambanan. Hal ini
terjadi karena adanya jaringan internet yang telah terpasang di unit kerja
pemerintah desa di Kecamatan Prambanan akan mempermudah
penyampaian informasi pengelolaan dana desa sehingga akuntabilitas

pengelolaan dana desa lebih akurat, cepat, dan efisien waktu. Penelitian

72
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ini sejalan dengan dengan penelitian Sarah (2020), dan Ani (2020) yang
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Peran perangkat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di pemerintah desa di Kecamatan Prambanan. Hal
ini dikarenakan ada tidaknya kepastian dan kewenangan yang dimiliki
perangkat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa di pemerintah desa di Kecamatan Prambanan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Lubis (2020) menyatakan bahwa
peran perangkat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di Kecamatan Depok.

Profesionalitas perangkat desa tidak mampu memoderasi pengaruh
partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengeloaan dana desa di
Pemerintah desa di Kecamatan Prambanan. Hal ini dikarenakan
profesionalitas perangkat desa rendah maka kualitas perangkat desa tentu
dipandang akan semakin rendah, sehingga memperlemah pengaruh
partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana di
pemerintah desa di Kecamatan Prambanan.

Profesionalitas perangkat desa memperlemah pengaruh pemanfaatan
teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di
pemerintah desa di Kecamatan Prambanan.. Hal ini dikarenakan
perangkat desa yang berprofesional tinggi belum tentu dapat

mengoperasikan sistem akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam
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pencatatannya yang sesuai dengan sistem yang sudah diatur dalam
undang-undang, sehingga pemanfaatan teknologi informasi tidak
maksimal.

6. Profesionalitas perangkat desa tidak mampu memoderasi pengaruh peran
perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di
pemerintah desa di Kecamatan Prambanan. Hal ini dikarenakan
profesionalitas perangkat desa yang diterapkan oleh setiap perangkat
desa tidak mampu memperkuat atau memperlemah peran perangkat desa
yang sesuai dengan tugas dan kedudukan masing-masing, di mana
kedudukan perangkat desa adalah untuk membantu kepala desa dalam
menjalankan fungsi pemerintahan. Terdapat beberapa perangkat desa
pada pemerintah desa di Kecamatan Prambanan yang tidak sesuai dengan
kewenangan yang dimiliki oleh perangkat desa, hal ini dikarenakan

masih terdapat beberapa kekurangan perangkat desa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut ini.

1. Bagi Pemerintah Desa
Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan masukan dan
arahan yang sifatnya membangun bagi pemerintah desa terutama pada
pemerintah desa di Kecamatan Prambanan untuk mengatasi masalah
guna meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa terkait dengan

variabel partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi informasi, serta
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profesionalitas perangkat desa agar lebih baik dari sebelumnya. Hal ini
dikarenakan ketiga variabel tersebut terbukti mampu mempengaruhi
akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel
agar diperoleh hasil yang lebih baik dan mampu memberikan referensi
terkait variabel-variabel yang relevan untuk diuji yang berkaitan dengan
pengaruhnya terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa seperti
transparansi dan kepemimpinan (Eliana et al., 2021), pemahaman
regulasi (Fajri et al., 2021). Hal tersebut didasarkan pada hasil uji
koefisien determinasi, di mana ditemukan sebesar 44% dari hasil
penelitian ini menunjukan bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa
yang dijelaskan oleh partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi
informasi dan peran perangkat desa, sedangkan 56% dijelaskan oleh

faktor lain.
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